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Kata Kunci :Pengaruh Model Kooperative Dengan

Menggunakan Media Video Animasi

Penelitian ini dilatarbelakangi dengan banyaknya guru yang menggunakan model
pembelajaran yang konvensial sehingga proses pembelajaran menjadi kurang
efektif dan siswa kurang aktif dalam proses pembelajaran. Kondisi ini berakibat
pada hasil belajar siswa yang kurang maksimal. Berdasarkan fakta yang ada maka
perlu dikembangkan model sama media pembelajaran yang dapat menjadikan siswa
lebih aktif dan antusias dalam proses pembelajaran yang akhirnya dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Berdasarkan latar belakang tersebut maka dalam
penelitian ini menganalisis bagaimana pengaruh dari penggunaan model koopertive
dengan menggunakan media video animasi terhadap hasil belajar siswa di SDN
Montasik. Adapun tujuan utama penelitian ini adalah untuk menganalisis pengaruh
model koopertive dengan menggunakan media video animasi terhadap hasil belajar
siswa di SDN Montasik. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah
penelitian kuantitatif dengan desain penelitian kuasi eksperimen. Dalam penelitian
ini subjek penelitian adalah siswa kelas VA dan' VB SDN Montasik. Adapun teknik
analisis data penelitian yaitu dengan menggunakan tes soal. Instrumen yang
digunakan adalah tes hasil belajar dengan menggunakan soal pilihan ganda. Hasil
penelitian ini membuktikan adanya pengaruh penggunaan model koopertive dengan
menggunakan media video animasi terhadap hasil belajar siswa di SDN Montasik.
Hal ini ditunjukan dari hasil pengujian hipotesis yang dilakukan dengan
menggunakan uji Independent Samples t-Test dengan taraf signifikasi 0,05, maka
diperoleh thitung < tranel Yaitu -2,788 < 1,69. Kemudian hasil post-test menunjukan
bahwa kelas eksperimen memperoleh nilai rata-rata yang lebih tinggi dibandingkan
dengan kelas kontrol yaitu 78,75 dan kelas kontrol dengan nilai rata-rata 70,00
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pada hakikatnya, pendidikan tidak hanya berfokus pada aspek kognitif, tetapi
juga mencakup perkembangan afektif dan psikomotorik. Salah satu fungsi utama
pendidikan adalah membantu peserta didik dalam mengembangkan kepribadian
yang utuh, termasuk kemampuan untuk mengontrol emosi, berperilaku sesuai
norma dan menjalin komunikasi yang sehat. Peserta didik adalah anggota
masyarakat yang berusaha mengembangkan potensinya melalui jenjang dan jenis
pendidikan tertentu dalam proses pembelajaran.

Dalam hal ini Undang-undang Nomor 20 Tahun 2003 tentang Sistem
Pendidikan Nasional dalam pasal 3 menyebutkan bahwa pendidikan nasional
berfungsi meningkatkan kemampuan penuh untuk mengembangkan dan
membentuk karakter dan peradaban bangsa yang bermartabat dalam rangka
pembangunan kehidupan intelektual = bangsa. Hal ini bertujuan untuk
mengembangkan potensi peserta didik agar menjadi orang yang beriman dan
bertakwa kepada Tuhan yang Maha Esa, berakhlak mulia, sehat, berilmu, kreatif,
mandiri, serta menjadi warga negara yang demokratis dan bertanggung jawab.

Menurut Arifudin, pendidikan dibutuhkan sebagai sarana pengembangan diri,
karena pendidikan merupakan salah satu pondasi yang menentukan ketahanan dan
kemajuan suatu bangsa. Jalur pendidikan yang ada di indonesia saat ini tersedia
melalui jalur pendidikan formal, informal dan nonformal. Sekolah sebagai lembaga
pendidikan formal membutuhkan proses pembelajaran yang baik dan optimal'.
Sebagaimana tertuang dalam Undang-undang Republik Indonesia No 20 Tahun
2003 Bab 1 Pasal 1tentang Sistem Pendidikan Nasional menjelaskan bahwa
“Pendidikan adalah usaha sadar dan terencana untuk mewujudkan suasana

belajar dan proses pembelajaran agar peserta didik dapat secara aktif

! Arifudin, O. Perkembangan Peserta Didik (Tinjauan Teori-Teori Dan Praktis).
Bandung: CV Widina Media Utama.



mengembangkan potensi dirinya untuk memiliki kekuatan spiritual keagamaan,
pengendalian diri, nilai-nilai luhur dan keterampilan yang diperlukan untuk
pengendalian, kepribadian, kecerdasan, moralitas diri, masyarakat, bangsa dan
negara”. Pembelajaran merupakan proses yang diselenggarakan oleh guru agar
siswa dapat melakukan kegiatan belajar. Kegiatan pembelajaran dilaksanakan
berdasarkan rancangan yang lebih dulu disusun oleh guru, dalam rancangan ini,
guru menetapkan segala keperluan pembelajaran termasuk tujuan, pendekatan
pembelajaran, dan metode pembelajaran. Apabila rancangan tersebut sudah
menjadi satu kesatuan yang utuh, maka terbentuk suatu model pembelajaran.

Dalam proses pembelajaran sangat diperlukan model pembelajaran yang
menekankan pada pengembangan kompetensi peserta didik secara holistik dan
menunjukkan hasil yang positif, yaitu dengan model pembelajaran koopertive.
Menurut Purtiwi et al, pembelajaran kooperative yaitu proses yang dimana
melibatkan peserta didik untuk berinteraksi satu sama lain dalam kelompok kecil,
bekerja bersama secara menyenangkan sehinnga mencapai tujuan pembelajaran
yang diberikan?®,

Berdasarkan hasil observasi awai yang dilakukan di SDN Montasik bahwa
ketika proses belajar mengajar berlangsung masih ada sebagian siswa yang tidak
memperhatikan guru dan kurangnya kontribusi siswa terhadap guru saat proses
belajar mengajar berlangsung, hal ini menyebabkan kurangnya hasil belajar siswa
khususnya pada mata belajar IPAS. Peneliti melihat bahwa sanya pada saat guru
mengajar dan memberikan materi kepada siswa, siswa merasa bosan dan tidak
tertarik dalam belajar yang berimbas pada rendahnya hasil belajar pada mata
pelajaran IPAS.

2 Mayasari, A. Implementasi Sistem Informasi Manajemen Akademik Berbasis Teknologi
Informasi dalam Meningkatkan Mutu Pelayanan Pembelajaran di SMK. JIIP-Jurnal limiah Iimu
Pendidikan, 4(5), 340-345

% Pertiwi, P. A., & Amaliyah, N. Pengembangan Model Pembelajaran Jigsaw dengan
Media Gambar Untuk Meningkatkan Keterampilan Berbicara Siswa. 13(3), 3087-3 096



Berdasarkan masalah yang telah diuraikan, penulis berasumsi bahwa dalam
proses pembelajaran, deperlukan adanya model pembelajaran yang bisa memacu
semangat setiap siswa untuk secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran di
kelas. Salah satu model pembelajaran alternative yang memungkinkan di
kembangkankan keterampilan berpikir (penelaran komunikasi dan koneksi) adalah
model pembelajaran kooperatif berbantuan media video animasi.

Pembelajaran kooperatif - merupakan pendekatan yang efektif dalam
menciptakan lingkungan belajar yang mendukung interaksi antar siswa. Menurut
Yuliani, menyatakan bahwa pembelajaran kooperatif didasarkan pada perubahan
informasi sosial melalui kerja kelompok yang memungkinkan siswa bertanggung
jawab atas pembelajaran masing-masing sekaligus membantu teman sekelompok.

Menurut Wulandari, Media Pembelajaran berbasis video animasi. dengan
tampilan yang menggabungkan suara dan gambar menjadi salah satu media
pembelajaran yang dapat digunakan untuk mendukung hal tersebut. Azhar, juga
menyampaikan pendapatnya bahwa proses belajar mengajar akan lebih bermakna
Jika menggunakan media animasi visual. Munir, juga menyatakan bahwa dampak
visual dari animasi berasal dari proses penciptaan gerakan suatu objek yang
kemudian menimbulkan perubahan warna atau bentuk guna menarik perhatian
peserta didik. Penggunaan media audiovisual berupa video animasi lebih efektif
dan efesien karena siswa mentransfer pengetahuannya ke dalam kegiatan sosial
sehingga mereka akan meninjau materi secara mandiri. Media video animasi juga
dapat mendukung adanya literasi sains untuk memberikan informasi yang lebih
bermakna kepada peserta didik®.

Video animasi merupakan salah satu jenis media yang memanfaatkan animasi
untuk tujuan pengajaran, dan materi pembelajaran dapat disampaikan dengan cara

yang menarik dan mampu menarik perhatian siswa. Video animasi dapat digunakan

4 Wulandari, M. P. Keefektifan Penggunaan Media Video Animasi IPA SD Berbasis
Literasi Sains Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas 1V. 3(2)



untuk memvesualisasikan pesan atau materi pelajaran dengan lebih menarik dengan
menggabungkan gambar, dokumen, dan audio®.

Penggunaan media video animasi perlu adanya untuk meningkatkan hasil
belajar pada peserta didik kususnya siswa SDN Montasik. Media video animasi
juga berdampak baik dalam berlangsungnya pembelajaran. Semakin
berkembangnya ilmu pendidikan, guru juga perlu mengubah proses pembelajaran
dan mengikuti perubahan yang ada seperti menggunakan model ataupun media
yang menarik sehingga siswa yang sebelumnya kurang semangat dalam belajar jadi
lebih bersemangat lagi, karena sebelumnya mereka merasa pembelajaran yang
dilakukan tidak menarik dan terfokus pada materi saja. Jadi dengan adanya video
animasi mereka tidak hanya fokus pada materi melainkan dalam video animasi
tersebut juga terdapat cerita dengan gambar yang bergerak dan memiliki tampilan
yang menarik.

Menurut Oktiani, Hasil belajar terdiri dari dua istilah yang mempunyai arti
berbeda, yaitu "hasil" dan "belajar." Belajar adalah aktivitas yang mendapatkan
pengetahuan melalui pengalaman yang dialami secara individu, kelompok, atau
dengan bimbingan pendidik, yang menyebabkan perubahan dalam diri seseorang,
baik dalam hal pengetahuan, sikap, pemahaman, maupun keterampilan. Perilaku
seseorang bisa terlihat melalui kinerja (perilaku yang bisa diamati) atau
kecenderungan perilaku (yang tidak terlihat dan tidak bisa diamati). Kedua jenis
perilaku ini akan semakin baik jika didapatkan melalui aktivitas belajar yang
efektif®. Sedangkan menurut pendapat lain belajar adalah aktivitas yang dilakukan
dengan tujuan untuk memperoleh pengetahuan, menguasai kompetensi tertentu,
dan membentuk sikap siswa. Keberhasilan dalam belajar bisa dilihat melalui
perubahan perilaku dan hasil yang dicapai siswa. Aktivitas belajar akan berjalan

dengan baik jika siswa mempunyai motivasi untuk belajar.

® Ujang Jamaludin, Reksa Adya Pribadi, and Laila Amalia Arrasyidi, ‘Pemanfaatan Media
Pembelajaran Berbasis Video Animasi Dalam Memotivasi Belajar Peserta Didik Sekolah Dasar’

6 Oktiani, I. Kreativitas Guru dalam Meningkatkan Motivasi Belajar Peserta Didik. Jurnal
Kependidikan, 5(2), 216-232.



Menurut Sunarti Rahman, Hasil belajar bisa dipahami sebagai hasil dari
interaksi antara aktivitas belajar dan mengajar’, dari sudut pandang pendidik,
aktivitas mengajar diakhiri dengan evaluasi terhadap hasil belajar siswa. Sementara
itu, dari perspektif siswa, hasil belajar menandakan akhir dan puncak dari aktivitas
pembelajaran. Berdasarkan berbagai pendapat tersebut, bisa disimpulkan bahwa
hasil belajar adalah pencapaian yang diraih siswa setelah mengikuti aktivitas
belajar. Pencapaian ini meliputi kemampuan yang terkait dengan aspek
pengetahuan, sikap, dan keterampilan yang dimiliki siswa setelah mendapatkan
pengalaman melalui aktivitas belajar di lingkungan mereka.

Media pembelajaran yang baik dan optimal digunakan dalam pembelajaran
adalah yang mampu menjawab berbagai permasalahan-permasalahan yang
dihadapi dan dapat digunakan sebagai alat atau perantara sebagai sarana dari
pendidik kepada peserta didik yang dapat merangsang pikiran, memproses dan
menyampaikan informasi atau pesan dengan kemajuan teknologi, dengan
munculnya berbagai media pembelajaran yang baru salah satunya yaitu media
video animasi, maka dalam hal ini media berbasis video animasi diuji cobakan
untuk dapat meningkatkan hasil belajar siswa, hasil belajar peserta didik dapat
dipengaruhi oleh teknologi digital yang menyesuaikan perkembangan zaman,
pemanfaatan media berbasis video animasi dalam pembelajaran dapat
mempermudah pemahaman, memperkuat ingatan, menarik perhatian siswa, dan
dapat mengaitkan materi dengan kehidupan sehari-hari.

Berdasarkan beberapa penelitian yang sudah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya, diantaranya Rachmawati dan Erwin, menyatakan bahwa penerapan
model cooperative berbantuan video animasi mampu meningatkan hasil belajar
siswa sekolah dasar, hal ini disebabkan karena pembelajaran menjadi lebih menarik
dan mendorong keaktifan siswa dalam proses belajar®. Selanjutnya, penelitian yang

dilakukan oleh Haryanto dkk, menunjukkan bahwa penggunaan model

" Sunarti Rahman. Pentingnya Motivasi Belajar Dalam Meningkatkan Hasil Belajar.
Prosiding Seminar Nasional Pendidikan Dasar, November, 289-302

8 Rachmawati, D., & Erwin, E. Pengaruh model pembelajaran kooperatif berbantuan video
animasi terhadap hasil belajar siswa sekolah dasar. Jurnal Basicedu, 6(4), 6133-6142.



pembelajaran kooperatif dengan bantuan video animasi berpengaruh signifikan
terhadap hasil belajar siswa. Siswa yang belajar dengan model tersebut memiliki
hasil belajar yang lebih tinggi dibandingkan dengan siswa yang menggunakan
pembelajaran konvensional®. Selain itu, penelitian yang dilakukan oleh Ardiansyah
dkk, mengungkapkan bahwa penggunaan model pembelajaran kooperatif yang
didukung oleh video pembelajaran mampu meningkatkan hasil belajar siswa secara
signifikan. Hal ini dibuktikan melalui hasil uji-hipotesis yang menunjukkan adanya
perbedaan yang signifikan antara kelas eksperimen dan kelas kontrol°.

Berdasarkan permasalahan tersebut, peneliti ingin melihat hasil belajar pada
siswa kelas V di SDN Montasik melalui vidio animasi dengan menggunakan model
pembelajaran kooperative selama proses pembelajaran di SDN Montasik, oleh
karena itu, peneliti ingin melakukan penelitian tentang “Pengaruh Model
Pembelajaran Kooperative Dengan Menggunakan Video Animasi Terhadap
Hasil Belajar Siswa Kelas V di SD”

B. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang diatas, maka yang menjadi rumusan masalah dalam
penelitian ini adalah: Bagaimana Pengaruh Model Pembelajaran Kooperative

dengan Menggunakan Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas VV?

C. Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah diatas maka yang menjadi tujuan dalam
penelitian ini adalah untuk Menganalisis Pengaruh Model Pembelajaran
Kooperative dengan Menggunakan Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa
Kelas V.

® Haryanto, A., Dantes, N., & Sadia, I. W. Pengaruh model pembelajaran kooperatif
berbantuan video animasi terhadap hasil belajar siswa. Jurnal Program Pascasarjana Universitas
Pendidikan Ganesha, 5(1).

10 Ardiansyah, R., Yanti, F., & Wahyuni, S. Pengaruh model pembelajaran kooperatif
berbantuan video pembelajaran terhadap hasil belajar siswa. Jurnal Pendidikan dan Konseling,
4(3), 2345-2352.



D. Hipotesis Penelitian

Hipotesis adalah jawaban sementara terhadap suatu masalah di dalam
penelitian, yang digunakan dalam rumusan masalah, disebut sementara karena
jawaban ini hanya didasarkan pada teori yang relevan, bukan pada faktor empiris
yang diperoleh melalui pengumpulan data. Pernyataan peneliti ini kebenarannya
harus dibuktikan atau diuji terlebih dahulu®®.

Hipotesis Alternatif (Ha): Terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik
sebelum dan sesudah diterapkan model Pembelajaran Kooperative dengan
Menggunakan Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V.

Hipotesis Nol (HO): Tidak terdapat perbedaan hasil belajar peserta didik
sebelum dan sesudah diterapkan model Pembelajaran Kooperative dengan
Menggunakan Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V.

E. Manfaat Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian ini, peneliti berharap dapat memberikan manfaat
terhadap Pendidikan Guru Madrasah Ibtidayyah. Adapun manfaat dari penelitian
ini yaitu:
1. Manfaat teoritis
Menambahkan referensi tentang Pembelajaran Kooperative dengan

Menggunakan Video Animasi Terhadap Hasil Belajar Siswa Kelas V.

2. Manfaat praktis
a. Bagi Guru atau Calon Guru
Hasil dari penelitian tersebut dapat memberi masukan untuk guru atau
calon guru dalam meningkatan hasil belajar pada siswa kelas V dengan cara
mengajar melalui video animasi.
b. Bagi Peneliti
Dari penelitian tersebut dapat memberikan berbagai manfaat bagi
peneliti, seperti, dapat meningkatkan ilmu pengetahuan dan

11 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Bandung:
Alfabeta, 2021), hal 99-100



mengaplikasikan dalam dunia pendidikan. Selain itu, peneliti lebih peka

dalam dunia pendidikan khususnya jenjang PGMI.

F. Definisi Operasional

Untuk mempelajari fokus penelitian ini, peneliti merumuskan definisi
operasional mengenal hal -hal yang berhubungan dengan variabel penelitian yang
akan di teliti:
1. Model cooperative

Model cooperative dalam penelitian ini dilakukan dengan membagi siswa ke
dalam kelompok-kelompok kecil yang terdiri dari 4-5 siswa, saling berdiskusi,
bertukar informasi, menyelesaikan tugas bersama, dan mempresentasikan hasil

diskusi sesuai sintak pembelajaran yang digunakan.

2. Video Animasi

Video animasi dalam penelitian ini adalah sebagai media pembelajaran berbasis
audio visual yang menampilkan gambar bergerak, suara, teks, dan ilustrasi untuk
membantu siswa memahami dan konkret. di dalam penelitian ini video animasi
digunakan sebagai media pendukung pada materi ekosistem untuk mempermudah

pemahaman siswa terhadap konsep yang dipelajari.

3. Hasil Belajar

Hasil belajar dalam penelitian ini kemampuan yang diperoleh sisiwa setelah
mengikuti proses pembelajaran yang ditunjukkan melalui perubahan pengetahuan,
sikap, dan keterampilan. jadi di dalam penelitian ini hasil belajar diukur pada ranah
kognitif melalui skor tes yang berikan sebelum pembelajaran (pretest) dan sesudah

pembelajaran (posttest) pada materi ekosistem.

G. Penelitian Relevan
1. Maria Vianney, Vidriana Oktoviana Bano, Audrey Louise Makatita,
Penerapan Model Pembelajaran Kooperatif Berbantuan Media Video
Animasi dan LKPD Liveworksheet untuk Meningkatkan Hasil Belajar,
Sebelum menggunakan kooperatif dengan langkah-langkah yang kurang tepat
yaitu kegiatan prasiklus, ditemukan nilai rata-rata seluruh peserta didik adalah

59, 30 peserta didik yang tuntas adalah 7 orang peserta didik dengan



persentase 25% dan peserta didik yang tidak tuntas dari 21 orang peserta
didik dengan persentase 75% hal ini menunjukkan bahwa hasil belajar
peserta didik sebelum menggunakan model kooperatif dengan langkah-
langkah yang kurang tepat yaitu masih rendah. Lalu setelah penerapan model
pembelajaran kooperatif berbantuan media video animasi dan LKPD
Liveworksheet pada mata pelajaran biologi pada materi sistem pernapasan
manusia pada siklus | berjalan dengan maksimal. dengan peningkatan hasil
belajar meningkat dari 25% meningkat menjadi 50% dan pada siklus Il
menjadi 86%. Lalu hasil belajar peserta didik yang mengalami perkembangan
baik, pada aspek afektif pada siklus | terdapat 14 peserta didik dengan
predikat baik, 7 peserta didik dengan predikat cukup dan 7 peserta didik
dengan predikat kurang. kemudian pada siklus Il aspek afektif terdapat 14
peserta didik dengan predikat baik, 14 peserta didik dengan predikat sangat
baik, dengan persentase 88% dan pada siklus Il 100%. Sedangkan rata-rata
persentase ketuntasan aspek afektif pada siklus | yaitu 74% dan siklus 11
949%72,

2. Andreas Karipi Tunggul, Vidriana Oktoviana Bano, Kevin Tamela, Pengaruh
Model Pembelajaran Kooperatif berbantuan Media Flipchart dan LKPD
Flashcard, terhadap hasil penelitian tersebut menunjukkan adanya perbedaan
signifikan antara hasil belajar IPA siswa yang dibelajarkan dengan model
circuit learning berbantuan media flipchart dibandingkan dengan model
konvensional, dengan nilai hitung = 7,844 yang lebih besar dari tabel =2,014
pada taraf signifikansi 5% .Berdasarkan temuan tersebut, menunjukkan
bahwa model pembelajaran circuit learning berbantuan media flipchart
berpengaruh positif terhadap hasil belajar IPA siswa. Selain itu, penelitian
juga mendukung temuan ini dalam penelitiannya yang berjudul pengaruh
model pembelajaran dengan flashcard terhadap motivasi dan hasil belajar
biologi kelas XI SMA Negeri 2 Loa Janan”, menunjukan bahwa penerapan

12 Maria Vianney, Vidriana Oktoviana Bano, dan Audrey Louise Makatita, Penerapan
Model Pembelajaran Kooperatif Berbantuan Media Video Animasi dan LKPD Liveworksheet untuk
Meningkatkan Hasil Belajar, jurnal limiah Pendidikan Biologi, 11(1) 2025, 170-179
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model pembelajaran kooperatif tipe jigsaw yang dipadukan dengan media
flashcard memberikan pengaruh yang significan terhadap peningkatan
motivasi belajar serta hasil belajar siswa. Kebaharuan dari penelitian
terdahulu dengan penelitian ini adalah peneliti menggunakan model
pembelajaran kooperatif berbantuan media flipchart dengan LKPD
flashcard®3.

3. Antonius Suban Hali, Rista Apriliya Devi, Yuliana Maro, Peningkatan hasil
belajar menggunakan model pembelajaran kooperatif mata Pelajaran IPA
Siswa Kelas Viuptd SD Negeri Oetete 1, penelitian ini menunjukan bahwa
terjadi peningkatan hasil pada siklus I ke siklus Il dengan nilai rata-rata siklus
I (69,61%) meningkat menjadi (85,29%) pada siklus Il. dari 28 siswa, yang
tuntas 15 siswa (53,57%) sedangkan yang tidak tuntas 13 siswa (46,43%).
Selanjutnya, pada siklus Il, dari 28 siswa, dinyatakan tuntas Berjumlah
(85,71%) sedangkan yang tidak tuntas 4 siswa (14,29%).

Berdasarkan hasil penelitian di atas maka disimpulkan bahwa Penerapan

Model Pembelajaran Kooperatif dapat meningkatkan hasil belajar Siswa'*

13 Andreas Karipi Tunggul, Vidriana Oktoviana Bano, dan Kevin Tamela dengan judul
"Pengaruh Model Pembelajaran Kooperatif berbantuan Media Flipchart dan LKPD Flashcard
terhadap Hasil Belajar Siswa™ Jurnal Pembelajaran IPA, 5(1) 2025, him 159.

14 Antonius Suban Hali, Rista Apriliya Devi, dan Yuliana Maro, Peningkatan Hasil Belajar
Menggunakan Model Pembelajaran Kooperatif Mata Pelajaran IPA Siswa Kelas V UPTD SD
Negeri Oetete 1, Penelitian Tindakan Kelas, (Kupang: UPTD SD Negeri Oetete 1, 2022), him. 45.
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A. Model Pembelajaran

1. Pengertian Model Pembelajaran

Menurut Trianto, mengartikan model pembelajaran adalah suatu
perencanaan atau suatu pola yang digunakan sebagai pedoman dalam
merencanakan pembelajaran di kelas atau pembelajaran dalam tutorial.
Sedangkan menurut Joyce & Weil, model pembelajaran adalah kerangka
konseptual yang melukiskan  prosedur yang sistematis  dalam
mengorganisasikan pengalaman belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran
tertentu, dan memiliki fungsi sebagai pedoman bagi para perancang
pembelajaran dan para pengajar dalam merencanakan dan melaksanakan
aktifitas belajar mengajar.

Model pembelajaran merupakan salah satu komponen penting dalam proses
pendidikan yang digunakan sebagai pedoman dalam merancang dan
melaksanakan kegiatan pembelajaran di kelas. Model pembelajaran
memberikan gambaran yang sistematis mengenai langkah-langkah yang harus
dilakukan oleh guru agar tujuan pembelajaran dapat tercapai secara efektif.

Menurut Joyce & Weil, model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola
yang dapat digunakan untuk membentuk kurikulum, merancang bahan
pembelajaran, serta membimbing pembelajaran di kelas atau lingkungan belajar
lainnya. Selanjutnya, menurut Arends, model pembelajaran mengacu pada
pendekatan yang digunakan, termasuk tujuan pembelajaran, tahap-tahap
kegiatan pembelajaran, lingkungan pembelajaran, serta pengelolaan kelas.

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat disimpulkan
bahwa model pembelajaran adalah suatu kerangka konseptual yang sistematis
yang digunakan sebagai pedoman oleh guru dalam merancang dan
melaksanakan proses pembelajaan untuk mencapai tujuan yang telah

ditetapkan.

11
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2. Model Kooperative

Model pembelajaran kooperatif merupakan salah satu model pembelajaran
yang menekankan pada kerja sama antar peserta didik dalam kelompok kecil
untuk mencapai tujuan pembelajaran bersama. Menurut Slavin, pembelajaran
kooperatif adalah suatu model pembelajaran di mana siswa belajar dan bekerja
dalam kelompok-kelompok kecil secara kolaboratif yang anggotanya terdiri
dari 4-6 orang dengan struktur kelompok yang heterogen.

Selanjutnya, menurut Johnson & Johnson, pembelajaran kooperatif adalah
penggunaan kelompok-kelompok kecil dalam pembelajaran sehingga siswa
dapat bekerja sama untuk memaksimalkan pembelajaran mereka sendiri dan
orang lain. Sementara itu, menurut Trianto, model pembelajaran kooperatif
merupakan model pembelajaran yang menempatkan siswa dalam kelompok
kecil untuk saling membantu dalam memahami materi pelajaran.

Pembelajaran cooperative inilah yang akan memberikan kesempatan pada
siswa untuk belajar dengan sesame siswa dalam tugas-tugas yang terstruktur.
Melalui pembelajaran cooperative pula, seorang sissa akan menjadi sumber
belajar bagi temannya yang lain. Jadi pembelajaran cooperative dikembangkan
dengan dasar asumsi bahwa proses belajar akan lebih bermakna jika peserta
didik dapat saling mengajari'®>. Walaupun dalam pembelajaran cooperative
siswa dapat belajar dari dua sumber belajar utama, yaitu pengajaran dan teman
belajar

Hal ini didukung dengan penelitian yang dilakukan oleh Panggayuh tentang
implementasi pembelajaran kooperatif pada mata pelajaran pendidikan agama
Islam diSMA Muhammadiyah 1 Ponorogo menerangkan bahwa penerapan
pembelajaran kooperatif menjadikan siswa bertambah aktif dan lebih fokus
kepada pelajaran yang sedang disampaikan. Menurut Jerolimek dkk,
mengatakan, keunggulan yang diperoleh dalam pembelajaran kooperatif adalah

saling ketergantungan yang positif, adanya pengakuan dalam merespon

15 Wena, M. (2009). Strategi Pembelajaran Inovatif Kontenporer Suatu Tinjauan
Konseptual Operasional.Jakarta: Bumi Aksara.
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perbedaan individu, siswa dilibatkan dalam perencanaan dan pengelolaan kelas,
suasana kelas yang rilek dan menyenangkan, terjalinnyahubungan yang hangat
dan bersahabat antara siswa, memiliki banyak kesempatan untuk
mengekspresikan pengalaman emosi yang menyenangkan. Jadi keunggulan
pembelajaran kooperatif adalah saling bekerjasama dan bergotong-royong atau
saling mengajari dalam proses pembelajaran dengan tujuan tercapainya tujuan
pembelajaran

Berdasarkan uraian diatas dapat penulis simpulkan bahwa model
pembelajaran kooperatif adalah suatu model pembelajaran yang melibatkan
kerja sama siswa dalam kelompok kecil yang heterogen untuk mencapai tujuan

belajar secara bersama-sama.

3. Sintaks Pembelajaran Model Kooperatif

Berikut ini merupakan sintaks model pembelajaran cooperative adalah
sabagai berikut:
a. Menurut Robert E,Slavin, sintaks model pembelajaran kooperatif terdiri

dari beberapa tahap sebagai berikut:

Fase Kegiatan
Fase 1 Guru menyampaikan tujuan
Menyampaikan Tujuan dan | pembelajaran yang ingin dicapai
Memotivasi Siswa serta memotivasi siswa agar siap

mengikuti proses pembelajaran.
Pada tahap ini, guru menjelaskan
pentingnya materi yang akan

dipelajari.
Fase 2 Guru menyampaikan materi
Menyajikan Informasi pembelajaran, baik melalui
penjelasan langsung, media

pembelajaran, maupun  sumber
belajar lainnya. Tahap ini bertujuan
memberikan  pemahaman  awal
kepada siswa.

Fase 3 Guru membagi siswa ke dalam
Mengorganisasikan siswa ke dalam | kelompok kecil yang heterogen
kelompok (berbeda kemampuan, jenis

kelamin), biasanya terdiri dari 4-6
orang. Guru juga menjelaskan tugas
dan aturan kerja kelompok.
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Fase 4
Membimbing Kerja kelompok

Guru membimbing siswa dalam
bekerja sama menyelesaikan tugas
kelompok. Pada tahap ini, siswa
saling berdiskusi, bertukar
pendapat, dan membantu
memahami materi.

Fase 5
Evaluasi

Guru mengevaluasi hasil belajar
siswa, baik secara individu maupun
kelompok. Evaluasi dapat berupa
tes, kuis, atau presentasi hasil
diskusi.

Fase 6
Memberikan Penghargaan

Guru memberikan penghargaan
kepada individu atau kelompok
berdasarkan hasil kerja mereka.
Penghargaan ini bertujuan
meningkatkan motivasi dan
semangat belajar siswa'®.

b. Menurut Trianto, sintaks model pembelajaran cooperative terdiri dari enam

tahap, yaitu:
Fase Kegiatan
Fase 1 Guru menjelaskan tujuan
Menyampaikan Tujuan dan | pembelajaran yang ingin dicapai

Memotivasi Siswa

serta memeberikan motivasi kepada
siswa agar siap mengikuti proses
pembelajaran.

Fase 2
Menyajikan Informasi

Guru menyampaikan materi
pembelajaran  melalui  berbagai
metode, seperti ceramah, diskusi,
atau menggunakan media
pembelajaran.

Fase 3
Mengorganisasikan siswa ke dalam
kelompok-kelompok belajar

Guru membagi siswa ke dalam
kelompok - kecil yang heterogen,
biasanya terdiri dari 4-6 orang.

Fase 4
Membimbing kelompok bekerja dan
belajar

Guru  membimbing siswa dalam
diskusi kelompok, membantu jika
ada kesulitan, serta memastikan
setiap anggota berpatisipasi aktif.

Fase 5
Evaluasi

Guru memberikan tes atau penilaian
untuk mengetahui hasil belajar

16 Robert E. Slavin. (2015). Cooperative Learning. Boston: Allyn & Bacon.
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siswa, baik secara individu maupun
kelompok

Fase 6
Memberikan Penghargaan

Guru memberikan penghargaan
kepada kelompok atau individu
yang menunjukkan hasil belajar
yang baik sebagai bentuk apresiasi’

c. Menurut Anita Lie, sintaks pembelajaran cooperative terdiri dari lima

tahap, yaitu:

Fase

Kegiatan

Fase 1
Pembentukan Kelompok

Guru membentuk kelompok yang
heterogen

Fase 2 Guru memberikan tugas yang harus
Pemberian Tugas diselesaikan bersama oleh
kelompok

Fase 3
Kerjasama dalam kelompok

Siswa  berdiskusi dan  saling
membantu memahami materi

Fase 4 Kelompok menyampaikan hasil
Presentasi Hasil Kelompok diskusi didepan kelas

Fase 5 Guru memberikan penilaian
Evaluasi terhadap hasil belajar siswa'®

Berdasarkan beberapa pendapat ahli, peneliti memilih  menggunakan

langkah-langkah model pembelajaran kooperatif menurut Robert E. Slavin. Hal

ini dikarena kan sintaks yang dikemukakan Slavin lebih sistematis dan mudah

diterapkan dalam pembelajaran, serta menekankan keseimbangan antara kerja

sama kelompok dan tanggung jawab individu. Selain itu, adanya pemberian

penghargaan dalam model Slavin dapat meningkatkan belajar siswa. Model ini

juga telah banyak digunakan dalam penelitian sebelumnya sehingga memiliki

dasar empiris yang kuat dan relevan dengan tujuan penelitian, yaitu

meningkatkan hasil belajar siswa.

" Trianto, Model Pembelajaran Terpadu: Konsep, Strategi, Dan Implementasinya Dalam
Kurikulum Tingkat Satuan Pendidikan (KTSP), Jakarta;Bumi Askari.
18 Anita Lie. Cooperative Learning: Mempraktikkan Cooperative Learning di Ruang-

Ruang Kelas. Jakarta: Grasindo
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B. Media Pembelajaran
1. Pengertian Media

Menurut Heinich, media merupakan alat saluran komunikasi. Media berasal
dari bahasa latin dan merupakan bentuk jamak dari kata “medium ” yang secara
harfiah berarti “perantara”, yaitu perantara sumber pesan (a source) dengan
penerima pesan (a receiver). Menurut Wati, media pembelajaran adalah
komponen sumber belajar yang mengandung materi instruksional di lingkungan
peserta didik yang memotivasi peserta didik untuk belajar

Menurut Lubis dan Azizan, secara etimologi media berasal dari bahasa latin
yang artinya alat, sedangkan secara terminology media ialah menyajikan suatu
informasi ilmiah yang dapat membuat seseorang paham dengan mudah®®.
Media adalah segala sesuatu yang dapat di indrakan yang berfungsi sebagai
proses komunikasi antara komunikator dan komunikan?°.

Sedangkan Menurut Rosyid et al., menyatakan bahwa media ialah salah satu
komponen yang disusun untuk memberikan kemudahan kepada seseorang
dalam memahami sesuatu. Media yang digunakan sebagail perantara dalam
menyampaikan sesuatu dengan menggunakan alat tertentu yang disesuaikan
dengan konsep terhadap apa yang akan disampaikan?Z.

Media pembelajaran merupakan segala sesuatu yang dapat digunakan untuk
menyampaikan pesan atau materi pelajaran sehingga dapat meransang pikiran,
perasaan, perhatian, dan minat belajar siswa, sehingga proses pembelajaran
menjadi lebih efektif dan tujuan belajar dapat di capai. Fungsi dari media
pembelajaran adalah untuk menarik perhatian siswa, mempermudah

pemahaman materi, membuat pembelajaran lebih menarik dan tidak

19 Maulana Arafat Lubis and Nashran Azizan, Pembelajaran Tematik SD/MI (Jakarta:
Kencana, 2020), 92.

2 TIrfan, Nursiah, and Nilam Rahayu, “Pengaruh Penggunaan Media Sosial (Medsos)
Secara Positif Terhadap Motivasi Belajar Siswa SD Negeri Perumnas Kecamatan Rappocini 